ABSTRAK


Pada Laporan Akhir ini penulis mengambil judul “REVITALISASI OBYEK WISATA TAMAN BUDAYA RADEN SALEH (TBRS) DI KOTA SEMARANG PROVINSI JAWA TENGAH” dengan latar belakang pengamatan adalah ketertarikan penulis dalam menurunnya mina masyarakat Kota Semarang dalam melestarikan budaya lokal dan mulai bergesernya fungsi asli gedung Taman Budaya Raden Saleh (TBRS) di Kota Semarang.

Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk mengetahui apa saja peran yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang dan dapat mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam menjaga kelestarian budaya lokal Jawa Tengah maupun Kota Semarang dan dalam pengembalian fungsi utama Taman Budaya Raden Saleh (TBRS) di Kota Semarang.

Metode yang digunakan dalam pengamatan ini adalah eksploratif dengan pendekatan induktif. Informan pada pengamatan ini adalah Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang, Kepala Bidang kebudayaan, Kepala UPTD Taman Budaya Raden Saleh, Penggiat Kelompok seni di Kota Semarang.

Hasil dari Pembahasan dan Pengamatan, penulis memperoleh kesimpulan bahwa peran yang dilakukan oleh Pemerintah dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang telah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dalam melakukan pelestarian dan pengembalian fungsi utama Taman Budaya Raden Saleh, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang melakukan secara optimal dalam kegiatan pembinaan erhadap penggiat seni yang ada di Kota Semarang, mengadakan acara-acara kebudayaan di Taman Budaya Raden Saleh, mengundang sekolah-sekolah yang ada di Kota Semarang unuk berkunjung ke Taman Budaya Raden Saleh, memrenovasi maupun melengkapi fasilitas-fasilias yang ada di Taman Budaya Raden Saleh dengan cara melaksanakan Even-even Budaya yang nantinya akan mampu menjadi daya tarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara untuk berwisata ke Taman Budaya Raden Saleh di Kota Semarang. Namun dalam pelaksanaan kegiatan tersebut masih terdapat faktor penghambat yang menunda dalam kegiatan revialisasi, faktor penghambat tersebut adalah adanya perubahan OPD baru, Sumber Sumber Daya Manusia yang masih rendah, dan Modal yang terbatas.


Saran dari hasil magang adalah Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah lebih mengupayakan dalam hal pelesarian budaya-budaya yang ada di daerah agar idak mengalami kepunahan. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang harus lebih meningkatkan perbaikan fasilitas untuk menunjang kesejahteraan dan pelayanan ketika diadakannya even-even di Taman Budaya Raden Saleh.
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ABSTRACT

In this Final Report the author took the title " REVITALISASI OBYEK WISATA TAMAN BUDAYA RADEN SALEH (TBRS) DI KOTA SEMARANG PROVINSI JAWA TENGAH " with the background of observation is the interest of writers in the decline of community mina Semarang city in preserving local culture and began shifting the original function of Taman Budaya Raden Saleh (TBRS) in Semarang City.

The purpose of this observation is to find out what role is done by Department of Culture and Tourism of Semarang City and can know what are the inhibiting and supporting factors in preserving the local culture of Central Java and Semarang City and in returning the main function of Taman Budaya Raden Saleh (TBRS) in Semarang City.

The method used in this observation is explorative with an inductive approach. Informants on this observation are Head of Culture and Tourism Office of Semarang City, Head of Culture, Head of UPTD Taman Budaya Raden Saleh, Art Group Activist in Semarang City.

Results from Discussion and Observation, the authors concluded that the role undertaken by the Government in this case the Department of Culture and Tourism of Semarang City has been running well. It can be seen that in conducting the preservation and restoration of the main function of Taman Budaya Raden Saleh, the Department of Culture and Tourism of Semarang City performs optimally in the guidance activities of the existing arts activists in Semarang City, held cultural events at Raden Saleh Cultural Park, inviting schools in the city of Semarang to visit the Raden Saleh Cultural Park, to renovate and complete the existing facilities in Taman Budaya Raden Saleh by conducting Cultural Events that will be able to become an attraction for domestic and foreign tourists to travel to Taman Budaya Raden Saleh (TBRS) in Semarang City. However, in the implementation of these activities there are still inhibiting factors that delay in revitalization activities, the inhibiting factors are the change of new OPD, low Human Resources Resources, and limited Capital.

Suggestions from the apprenticeship are the Central Government and Local Government are more efforts in terms of the preservation of cultures that exist in the area so that no extinction. Department of Culture and Tourism of Semarang City must further improve the facilities to support the welfare and service when the event held in Taman Budaya Raden Saleh.
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